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Penelitian ini bertujuan untuk meneliti mengetahui pengaruh variabel 
ekonomi makro antara lain  inflasi, suku bunga, dan produk domestik bruto 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linear berganda dan menggunakan 
time serial dengan variabel dependen IHSG. Periode dalam penelitia ini 
merupakan  3 tahun mulai dari tahun 2014-2016. Hasil penelitian menemukan 
bahwa Inflasi berpengaruh secara signifikat positif terhadap IHSG, Produk 
Domestik Bruto yang berpengaruh secara signifikat positif  terhadap IHSG 
sedangkan Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap secara sigtifikat positif 
terhadap IHSG.  
Kata Kunci : Inflasi, Suku Bunga dan Produk Domestik Bruto, IHSG. 
 
Abstract  
This study aims to examine the effect of macroeconomic variables such as 
inflation, interest rates, and gross domestic products on the Composite Stock 
Price Index (IHSG) in Indonesia Stock Exchange (IDX). Analytical technique 
used is multiple linear regression and using time series with dependent variable 
IHSG. Period in this research is 3 years starting from 2014-2016. The result of 
the research found that Inflation has a significant positive effect on IHSG, Gross 
Domestic Products which have a positive and positive influence on IHSG, while 
the Interest Rate has no effect on the positive significant to IHSG.  
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Inflasi adalah suatu proses  peningkatan harga-harag secara umum dan terus 
menerus. Dalam ekonomi makro ada 3 masalah yang dibahas adaalah inflasi, suku 
bunga dan produk demostik bruto. Pertumbuhan ekonomi merupakan yang 
diperlukan sebagai alat pemuas kebutuhan masyarakat bersangkutan yang terjadi 
dari waktu ke waktu merupakan kesejahtaraan tingkat tercapainya terutama dilihat 
dari persediaan barang dan jasa dan ukuran besar tercapainya tingkat masyarakat 
kesejahteraan. Hal ini berarti merupakan penghasilan kecil dan relatif tetap 
terutama masyarakat kesejahteraan tingkat penurunan pendapatan.  
Ekonomi makro adalah suatu ilmu ekonomi  yang mempelajari variabel-
variabel ekonomi keseluruhan pada suatu negara menyeluruh. Analisis ekonomi 
makro merupakan kegiatan perekonomian yang bersifat global dan memberikan 
penekanan pada seluruh perekonomian. Ekonomi makro secara keseluruhan baik 
yang melingkupi barang dan jasa dan total output dan melingkupi prilaku 
perekonomian, pertumbuhan output maupun pembayaran dan kurs serta neraca 
dan tingkat inflasi dan pengangguran. Untuk kinerja perekonomian akan 
memepelajari keseluruhan secara ekonomi makro memfokuskan pada kebijakan 
ekonomi (economic policy) dan variabel ekonomi yang mempengaruhi kinerja. 
Persoalan ilmu ekonomi makro adalah persoalan yag sangat penting karena 
menyentuh semua aspek kehidupan secara langsung maupun tidak langsung. 
Ekonomi makro ini berkenaan dengan pengukuran statistik dari perekonomian 
yang melengkapi pendapatan, tenaga kerja, produksi, inflasi, tingkat bunga dan 
transaksi internasional. Kondisi pasar untuk seluruh barang dan jasa sebenarnya 
secara signifikan dipengaruh oleh kondisi ekonomi. Para pembuatan keputusan 
untuk masing-masing industri juga tergantung pada pengetahuannya tentang 
kondisi perekonomian. Dalam ekonomi makro yang di pelajari adalah tingkat 
harga dengan perubahan relatif harga untuk suatu industri, dimana harga ini lebih 
dikenal sebagai harga umum atau inflasi (general atau average price). Perubahan 
ekonomi  makro suatu negara  merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
pergerakan indeks harga saham gabungan. Pergerakan indeks harga saham di 
Indonesia sangatlah fluktuatif. 
Untuk membuat keputusan investasi yang menguntungkan termasuk informasi 
mengenai faktor ekonomi makro yang dapat mempengaruhi kinerja saham 
sebelum melakukan investasi, setiap investor memerlukan informasi yang relavan. 
Apabila kesempatan investasi memiliki tingkat risiko yang lebih tinggi. Hal ini 
berarti, “semakin tinggi risiko maka semakin tinggi pula tingkat keuntungan 
(return) yang diisyaratkan oleh para investor  menurut (Jogiyanto, 2008)”.  
Inflasi adalah suatu keadaan dimana terdapat kecenderungan kenaikan harga 
barang secara umum serta berlangsung secara terus-menerus yang diakibatkan 
oleh ke tidak seimbangan arus barang dan uang dalam suatu perekonomian. Inflasi 
merupakan suatu seseorang kelompok yang menyebabkan ada sebagian yang 
dirugikan dan sebagian diuntungkan. Tingginya tingkat inflasi biasanya 
dipengaruhi oleh kondisi ekonomi suatu negara yang tidak kondusif. Inflasi akan 
menguntunkan jika seseorang memiliki banyak uang dan kondisi ekonomi bagi 
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seseorang kelompok, karena uang bisa diinvestasikan pada rumah, aset tanah 
dapat dialokasikan di pasar uang.  
Produk Domestik Bruto merupakan variabel ekonomi yang menempati posisi 
terpenting. PDB sebagai indikator terbaik dalam menilai keragaan ekonomi suatu 
Negara. Perhitungan pendapatan nasional ini merupakan ukuran tentang kondisi 
suatu Negara. Produk demostik bruto merupakan ukuran yang baik untuk 
kesejahteraan ekonomi. Meningkatnya nilai produk demostik bruto dalam suatu 
negara akan menarik investor untuk berinvestasi. Semakin banyak investor yang 
berinvestasi akan meningkatkan harga saham dalam pasar modal. Fluktuasi harga 
dalam indeks saham juga akan dipengaruhi oleh produk demostik bruto dalam 
suatu negara akan menarik investor untuk berinvestasi. 
     Pergerakan IHSG menentukan untuk merekan apakah akan membeli atau 
menjual saham karena menjadi sangat penting bagi para investor. Perubahan 
IHSG dapat ditentukan oleh beberapa hal yang berhubungan dengan faktor 
fundamental dari perusahaan tersebut, maupun berasal dari faktor makro ekonomi 
yang terjadi di Indonesia. Variabel makro ekonomi yang seringkali berdampak 
terhadap perekonomian seperti inflasi, produk domestic bruto dan suku bunga.  
Oleh karena itu harga saham banyak sekali pihak yang memprediksi maupun 
memproyeksikan IHSG agar dapat menentukan investasinya. 
Indeks harga saham merupakan catatan terhadap perubahan-perubahan 
maupun pergerakan harga saham sejak pertama kali beredar sampai suatu waktu 
tertentu. Angka indeks akan dibuat sedemikian rupa sehingga dapat digunakan 
untuk mengukur kinerja saham yang tercatat di Bursa efek, dimana return dan 
resiko pasar tersebut dihitung.  Perubahan harha saham setiap hari perdagangkan 
akan membentuk indeks harga saham. Pertumbuhan harga saham setiap hari 
perdagangkan akan membentuk indeks harga saham. “Return portfolio diharapkan 
meningkat jika indeks harga saham cenderung meningkat, demikian sebaliknya 
return tersebut menurun jika indeks harga saham cenderung menurun” 
(Sunariyah, 2000). 
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian ini menagmbil judul  
“PENGARUH VARIABEL EKONOMI MAKRO TERHADAP INDEKS 
HARGA SAHAM GABUNGAN PADA BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 
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Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang tersebut maka penelitian dapat disimpulkan 
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan      
(IHSG)? 
2. Apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham Gabungan       
(IHSG)? 
3. Apakah Produk Demostik Bruto berpengaruh terhadap Indeks Harga Saham 
Gabunga  (IHSG) 
Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
Tujuan Penelitian  
Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian dapat disimpulkan bahwa 
tujuan penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengentahui  apakah Inflasi berpengaruh terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG). 
2. Untuk mengentahui apakah Suku Bunga berpengaruh terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan (IHSG). 
3. Untuk mengantahui apakah Produk Demostik Bruto berpengaruh terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG). 
manfaat Penelitian  
Berdasarkan tujuan yang telah disebutkan maka penelitian dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut: 
1. Manfaat Akademis 
Peneliti ini semogah bermanfaat digunakan sebagai referensi dalam 
penelitian selajutnya terutama dalam bidang manajemen keuangan. 
2. Investor 
Dalam penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspiransi terutama bagi para 
investor untuk menyikapi pemasalahan yang terkait dengan Pengaruh 
ekonomi makro terdiri dari inflasi, suku bunga dan produk demostik bruto 
terhadap IHSG pada Di Bursa Efek Indonesia  sehingga dapat membantu 
investor dalam pengambilan keputusan investasi.  
3. perusahaan   
Bagi perusahaan penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 
informasi tentang usaha atau cara yang ditempuh apa bila perusahaan 
mengalami kesulitan dalam bidang keuangan. 
 
    Penelitian Terdahulu  
Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu mengenai pengaruh variabel 
ekonomi makro yang terdiri dari inflasi, suku bunga dan produk demostik bruto 
terhadap indeks harga saham gabungan. 
Kewal (2012)”Penelitian tentang pengaruh suku bunga, kurs, dan 
pertumbuhan  PDB terhadap IHSG. Hasil penelitian menemukan bahwa hanya 
tingkat inflasi, suku bunga SBI dan pertumbuhan PDB tidak berpengaruh terhadap 
IHSG, sedangkan kurs berpengaruh secara signifikan terhadap IHSG”.  
Purnomo (2013)” penelitian tentang bagaimana pengaruh nilai tukar, 
inflasi, dan suku bunga secara simultan dan parsial terhadap return saham pada 
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perusahaan properti yang tercatat di Bursa Efek Indonesia. Dari hasil pengujian 
secara simultan ditemukan bahwa nilai tukar, inflasi, dan suku bunga berpengaruh 
terhadap return saham. Sedangkan dari pengujian secara parsial ditemukan bahwa 
hanya variabel suku bunga yang berpengaruh terhadap return saham”. 
Supeni dan Adawiyah (2015) “penelitian kinerja keuangan berbasis nilai, 
makro ekonomi, dan dampaknya terhadap return saham sektor pertambangan 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia membuktikan bahwa secara parsial ROA 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap return saham sektor 
pertambangan di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan ROE dan kurs berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap return saham sektor pertambangan di Bursa 
Efek Indonesia tahun 2012-2014. Dan secara simultan variabel independen  
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return saham sektor pertambangan di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2014”.  
 Berdasarkan hasil analisis Putu (2016)” pengaru inflasi, JUB (jumlah uang 
beredar), nilai kurs dollar dan pertumbuhan GPD terhadap IHSG di Bursa Efek 
Indonesia  maka dapat disimpulkan jumlah uang yang beredar tidak berpengaruh 
terhadap Indeks Harga Saham Gaabungan, Inflasi tidak berpengaruh terhadap 
Indeks Harga Saham Gabungan, dan Pertumbuhan Gross Domestic Product 
berpengaruh positif signifikan terhadap Indeks Harga Saham Gabungan, Nilai 




HASIL PENELITIAN TERDAHULU 
 
a. Inflasi 
Inflasi merupakan  kecenderuangan terjadi peningkatan harga untuk naik 
secara terus menerus. Inflasi merupakan suatu keadaan dimana menurunnya nilai 
mata uang pada suatu Negara dan nilainya harga barang secara terus menurus. 
Jika keadaan ini terjadi secara berlanjutan maka akan berdampak pada semakin 
buruknya kondisi perekonomian Negara serta akan menyebabakan terjadinya 
guncangan pada tatanan stabilitas politik Negara. 
 
b. Suku Bunga 
Pengertian suku bunga menurut  (Sunariyah, 2006:80) “adalah  merupakan 
harga dari pinjaman. Suku bunga dinyatakan sebagai prosentase  uang pokok 
perunit waktu. Bunga merupakan suatu ukuran harga sumber daya yang 
digunakan oleh debitur yang harus dibayarkan kepada kreditur”. Biasanya suku 
bunga merupakan uang pinjaman yang dibebankan sebagai persentasen pertahun 
dan diekspesikan. Perekonomian mempunyai dampak penting terhadap kesehatan 
masyarakat keseharian dan mempengaruhi secara langsung kehidupan 
masyarakat. Suku bunga merupakan senantiasi diamati secara cermat dan salah 
satu variabel dalam perekonomian karena dampaknya yang luas. 
c. Produk Demostik Bruto (gross domestic product) 
“Produk Domestik Bruto (PDB) atau Gross Domestic Product (GDP) adalah 
nilai pasar semua barang dan jasa akhir yang diproduksi dalam perekonomian 
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selama kurang waktu tertentu (Mankiw, 2003)”. “Produk Domestik Bruto (PDB) 
atau Gross Domestic Product (GDP) dapat diukur dengan dua cara: (1) sebagai 
arus produk jadi; (2) sebagai total biaya atau penghasilan dari input yang  
menghasilkan output. Karena laba merupakan hasil sisa, kedua pendekatan akan 
menghasilkan total GDP yang sama persis (Samuelson dan Nordhaus, 2004)”.  
d.Indeks Harga Saham Gabungan  
    Menurut Sunariyah (2006:142) Indeks harga saham gabungan adalah. saham 
menggambarkan suatu rangkai informasi historis mengenai pergerakan harga 
saham gabunga  seluruh saham, sampai pada tanggal tertentu”. Dalam hal ini 
mencerminkan suatu nilai yang berfungsi sebagai pengukuran kinerja suatu saham 
gabungan di bursa efek. Biasanya pergerakan harga saham tersebut disajikan 
setiap hari berdasarkan harga penutup bursa di hari tersebut. 
 
 
Kerangkap Konseptual  
 Variabel independen (X) 
  














H1:  Bahwa inflasi berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan (IHSG). 
H2: Bahwa suku bunga berpengaruh terhadap indeks harga saham gabungan 
(IHSG). 
H3: Bahwa produk demostik bruto berpengaruh terhadap indeks harga saham 
gabungan (IHSG). 
METODOLOGI PENELITIAN  
 
     Jenis, Lokasi dan Waktu Penelitian  
 Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif pengujian pada teori melalui pengukuran variabel-variabel penelitian 
dengan angka dan analisa data dengan analisis statistik. Berdasarkan  jenis 
penelitian ini adalah penelitian yang digunakan variabel independen berupa 
inflasi, suku bunga, dan produk demostik bruto dan variabel dependen IHSG, 
sebagai. 
Inflasi (X1) 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. “Menurut (Umar, 
2003) penelitian kausal adalah penelitian yang bertujuan untuk menganalisis 
hubungan antara satu variabel dengan variabel lainnya atau bagaimana suatu 
variabel mempengaruhi variabel lain”.  
Lokasi Penelitian 
Lokasi dalam penelitian ini dilakukan di Bursa Efek Indonesia dengan melalui 
situs www.idx.co.id  yang dapat diakses melalui internet. 
Waktu penelitian 
    Waktu penelitian ini dilakukan selama bulan Oktober 2017 sampai dengan 
Februari 2018.  
   Populasi dan Sampel 
Populasi  
Menurut (Sugiyono, 2011:80) “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri 
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk di pelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Menurut  (Indrianto dan Supomo, 2014:115)”populasi yakni kelompok orang, 
kejadian atau segalah sesuatu yang mempunyai karakteristik tertentu”. Anggota 
populasi disebut dengan elemen populasi (population element). Masalah populasi 
timbul terutama pada penelitian opini yang menggunakan metode survey sebagai 
teknik pengumpulan data. 
Sampel   
   Menurut (Irdiantoro dan Supomo, 2014:131) “purposive sampling adalah 
pengambilan sampel mempunyai tujuan atau target tertentu”. Sedangkan menurut 
Sugiyono (2011:81) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut”. 
    Definisi Operasional Variabel  
 Inflasi 
Inflasi merupakan kenaikan harga secara terus menerus. Inflasi yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah tingkat inflasi yang dihitung secara tahunan. Data 
inflasi diperoleh dari bank Indonesia yang diukur menggunakan perubahan Indeks 
Harga Konsumen (IHK) melalui website www.bps.co.id 
 
 
Suku Bunga  
Suku bunga merupakan jumlah uang yang harus dibayar oleh kreditur kepada 
debitur dalam bentuk presentase. Dalam penelitian ini suku bunga yang digunakan 
adalah suku bunga deposito bank swasta nasional berjangka satu  bulan selama 
periode pengamatan. Data suku bunga berupa data persentase dan di peroleh dari 
Bank Indonesia melalui website www.bi.go.id 
Produk Demostik Bruto 
   PDB adalah jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh unit-unit 
produksi pada suatu saat daerah tertentu. Perekonomian bertumbuh menyebabkan 
dengan adanya meningkatnya jumlah barang konsumsi, dan meningkatnya skala 
omset penjualan perusahaan, karena masyarakat yang bersifat konsumtif. Data 
diperoleh melalui website www.bps.go.id 
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) 
32 
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   Indeks Harga Saham Gabungan yang dikeluarkan oleh Bursak Efek Indonesia 
setiap hari. Data Indeks Harga Saham Gabungan diperoleh dari Bursak Efek 
Indonesia yang dipublikasikan melalui website www.financial.yahoo.com. Data 
yang digunakan adalah data Bulanan dan tiap akhir bulan selama periode 2014-
2016 
 
  Sumber Data, Metode Pengumpulan Data  
Sumber Data 
Data yang digunakan adalah data sekunder. Data sekunder dari penelitian ini 
diperoleh dari literatur, jurnal, artikel, hasil penelitian terdahulu dan dari situs 
resmi di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2014-2016. 
Metode Pengumpulan Data  
    Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode 
dokumentasi yang dilakukan untuk mengumpulkan data sekunder dari berbagai 
sumber baik secara pribadi maupun kelembagaan (Sanusi, 2011:114)”. Data 
yang dikumpulkan meliputi data laporan keuangan tahunan yang dipublikasijan 
oleh perusahaan tahun 2014-2016. Data tersebut diperoleh dari situ 
www.idx.co.id. Metode penelitian data lainnya adalah studi pustaka yaitu 
melalui jurnal, buku, artikel, dan sumber-sumber tertulis lainnya yang berkaitan 
dengan topik penelitian ini.  
Metode Analisis Data 
  Analisis Regresi Linier Berganda  
Regresi linier berganda digunakan untuk menganalisis variabel yang 
berhubungan dengan studi ketergantungan satu variabel dependen (y) terhadap 
beberapa variabel independen lainnya (x). Pengujian yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah uji normalitas, uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda 




HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Obyek Penelitian 
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian  
Tabel 1 
 Descriptive Statistics 
 
  N Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
IHSG 36 4.44 13.06 9.7615 2.29717 
INFLASI 36 1.03 2.12 1.6361 0.34725 
SUKU BUNGA 36 0.81 2.05 1.9153 0.23700 
PDB 36 2.36 2.52 2.4404 0.06644 
Valid N 
(listwise) 
36         
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Sumber: Hasil output SPSS 14.0 2018 
Pengujian statistic deskriptif yang dapat dilihat bahwa nilai mean lebih besar 
dari pada nilai standar deviasi artinya bahwa semua variabel penelitian ini 
memiliki data variabel tidak bervarian.       
Uji Normalitas 
  Tabel 2 Uji Normalitas 
                                 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 






       Sumber: Data diolah 2018 
Maka dapat disimpulkan bahwa nilai signifikat dari variabel makro 
ekonomi inflasi, suku bunga, produk demostik bruto terhadap indeks harga 
sahaam gabungan adalah di peroleh nilai sebesar 0.979. Nilai tersebut lebih besar 






Uji Asumsi Klasik 
Uji Multikoliniearitas 
     “Uji Multikolineritas uji ini digunakan untuk mengentahui ada aau tidaknya 
hubungan linier antara variabel independen dalam model regresi (priyatno, 
2008:39)”. 1. “VIF > 10 antara variabel independen terjadi multikolinieritas. 2. 
VIF < 10 antara variabel independen tidak terjadi multikolinieritas”. 
     Table 3 Hasil Multikolinearitas 
                                                                  Coefficients(a) 
 









     Sumber: Data diolah 2018  
Statistik Uji Nilai Keterangan  
    
Kolmogorov-Smirnov Z 0.450 Data Berdistribusi 
Normal 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.987  
Model   Collinearity Statistics 
    Tolerance VIF 
1 (Constant)     
  INFLASI .445 2.247 
  SUKU BUNGA .579 1.727 
  PDB .534 1.873 
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  Dapat disimpulakan bahwa tidak terjadi multikolinieritas antara variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam model regresi karena nilai VIF< 10   
Uji Autokorelasi 





Pengujian  Keterangan  
IHSG (Y), Inflasi 









Sumber: data diolah 2018 
Berdasarkan tabl 4.4 pada Variabel inflasi (X1) suku bunga (X2) pdb (X3) 
terhadap IHSG (Y) diperoleh nilai d (Durbin Watson) sebesar 1.513 (K = 3, N= 
36). Selanjutnya, nilai tersebut dibandingkan dengan nilai dL, du, untuk penelitian 
ini. Oleh karena penelitian ini  dan memiliki 3 variabel bebas, maka berdasarkan 
tabel d dapat diperoleh nilai dL sebesar 1.2953 du sebesar 1.6539, 4-dl sebesar 
2.7047 sedangkan nilai 4-du sebesar 2.346. Dengan demikian, (0 < 1.513 < 
1.2953) atau 0 < d < dL, maka dapat disimpulkan Ho di tolak dan tidak ada 
autokorelasi positif dalam penelitian ini. 
 
Uji Heterokedasitas. 
Tabel 5 Uji Heterokedasitas 
 Coefficients(a) 
 




Coefficients T Sig. 
    B Std. Error Beta     
1 (Constant) -4475.423 1658.835   -2.698 .011 
  INFLASI 256.910 126.947 .476 2.024 .051 
  SUKU 
BUNGA 
86.931 163.075 .110 .533 .598 
  PDB 1681.708 605.702 .596 2.776 .009 
         Sumber: Data di olah 2018 
Dapat disimpulkan bahwa nilai signifikat variabel inflasi (X1) dan produk 
demostik bruto (X3) lebih besar dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. 
Sedangkan nilai signifikat variabel suku bunga (X2) lebih kecil dari 0,05 maka 
tidak terjadi heterokedastisitas. 
Analisis Regresi Linear Berganda  
Tabel: 6 Uji Regresi Linear Berganda 
 Coefficients(a) 
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Coefficients t sig 
    B 
Std.Err
or Beta     
1 (Constant) -54.662 19.860   -2.752 .010 
   
INFLASI 
2.714 1.520 .410 1.786 .084 
  SUKU 
BUNGA 
1.711 1.952 .177 .877 .387 
  PDB 23.236 7.252 .672 3.204 .003 
Dependent Variable: Lnei2Sumber: Data diolah 2018 
 
.Maka dapat di simpulkan bahwa persamaan  regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 






a. Uji t (parsial) 
   Tabel 7 Uji Hipotesis parsial (Uji t) 








Coefficients T Sig. 
    B 
Std. 
Error Beta     
1 (Constant) -54.662 19.860   -2.752 .010 
  INFLASI 2.714 1.520 .410 1.786 .084 
  SUKU 
BUNGA 
1.711 1.952 .177 .877 .387 
  PDB 23.236 7.252 .672 3.204 .003 
Sumber : Data diolah 2018 
 Dari pengujian tersebut telah diperoleh hasil nilai t hitung dari masing-
masing variabel. Hasil dari pengujian tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Variabel Inflasi  
Berdasarkan table 4.9 di peroleh nilai variabel dengan signifikasi 0.05, 
nilai signifikan sebesar nilai 0.084 lebih kecil dari 0.05 (0.084 < 0.05). 
pengujian ini H1 di terima dan keofisien inflasi menunjukan nilai   
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2.714. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa inflasi (X1 
berpengaruh signifikat terhadap Indeks Harga Saham Gabungan (Y) 
memiliki keofisien Positif. 
2. Variabel Suku Bunga 
Berdasarkan table 4.9 di peroleh nilai variabel dengan signifikasi 0.05, 
nilai signifikan sebesar nilai 0.387 lebih besar dari 0.05 (0.387 > 0.05). 
pengujian ini H1 ditolak dan keofisien suku bunga menunjukan nilai  
1.711. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  suku bunga (X2) 
tidak berpengaruh terhadap signifikat terhadap indeks harga saham 
gabungan (Y) memiliki keofisien positif. 
3. Variabel Produk Demostik Bruto 
Berdasarkan table 4.9 di peroleh nilai variabel dengan signifikasi 0.05, 
nilai signifikan sebesar nilai  0.003 lebih kecil dari 0.05 (0.003 < 0.05). 
pengujian ini H1 diterima dan keofisien produk demostik bruto 
menunjukan nilai  23.236. Hasil penelitian ini dapat disimpulkan  bahwa 
Produk demostik bruto (X3) berpengaruh signifikat terhadap indeks harga 
saham gabungan (Y) dan memiliki keofisien positif. 
 b. Keofisien Determinasi (R
2
) 
  Keofisien determinasi digunakan untuk melihat persentase 
pengaruh yang diberikan variabel Inflasi (X1), Suku bunga (X2), Produk 
demostik bruto (X3), Terhadap Indeks harga saham gabungan (Y). Setelah 
diketahui nilai R sebesar 2,48%.  
Nilai Keofisien determinasi sebesar  2.48 %. Hal ini menunjukkan arti 
bahwa Inflasi (X1), Suku bunga (X2) dan Produk demostik bruto (X3) 
memberikan pengaruh parsial sebesar 2.48% terhadap Indeks harga saham 
gabungan (Y). Sedangkan sisanya sebesar  97.52% dipengaruhi oleh faktor  
lain yang tidak diamati. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
     Dari hasil analisis dan pembahasan yang dijelaskan di bab sebelumnya, maka 
simpulan dari penelitian tersebut adalah sebagai berikut: 
1.Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara Inflasi terhadap Indeks Harga 
Saham Gabungan.     
2.Terdapat tidak berpengaruh secara signifikan positif antara Suku Bunga 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.   
3.Terdapat pengaruh positif dan signifikat antara Produk Demosti Bruto 
terhadap Indeks Harga Saham Gabungan.  
 
Keterbatasan Penelitian  
1. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini hanya 
menggunakan 3 variabel, sebaiknya untuk peneliti selanjutnya menggunakan 
lebih dari 3 variabel agar dapat mengetahui variabel makro dan menggunakan 
variabel mikro ekonomi  yang kemungkinan lebih  berpengaruh terhadap 
IHSG. 
2. Penelitian ini hanya dilakukan selama periode 2014-2016. 
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3.Peneliti selajutnya juga bisa menggunakan Indeks lain seperti Indeks LQ-45, 
Indeks JII, atau indeks yang lain agar dapat menambah wawasan dari peneliti. 
 
Saran 
    Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran, saran dalam penelitian ini 
sebagai berikut :   
1.Dalam penelitian ini banyak variabel yang tidak berpengaruh terhadap Indeks 
Harga Saham Gabungan (IHSG), sebaiknya untuk penelitian selanjut 
menambahkan variabel makro ekonomi yang lain yang lebih berpotensi 
berpengaruhi terhadap Indeks Harga Saham Gabungan seperti harga emas 
dunia, harga minyak dunia, uang yang beredar, dll. 
2.Untuk calon investor agar lebih cermat dalam mengambil keputusan 
berinvestasi. ekonomi makro seperti suku bunga dan inflasi karena dapat 
mempengaruhi harga saham sehingga investor tidak mengalami kerugian 
ketika berinvestasi. 
3.Untuk penelitian selanjutnya  untuk memperhatikan waktu, karena waktu yang 
digunakan adalah relatif sedikit, yakni 3 tahun. Sehingga diharapkan pada 
penelitian dapat memperpanjang periode penelitian.  
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